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ABSTRACT

Tea (Camellia sinensis L.) is a plant whose shoots are taken for a beverage. Tea plants are susceptible to attack by
Plant Pest Organisms (OPT) which have the potential to reduce yields by up to 30%, in severe attacks can reduce
production by up to 50%. The purpose of this study was to determine the effect of tobacco biopesticide treatment on
the intensity of attack and the percentage of pest attack (Thrips tabaci L) on the shoots of tea plants. The study was
carried out at PT Rumpun Sari Kemuning in Kemuning, Ngargoyoso, Karanganyar, on April 1 - June 29, 2021.
This study used a Completely Randomized Block Design method with 6 treatments and 4 replications. The first
treatment was JO: Control, J1: 0.05% Biopesticide Concentration, J2: 0.1% Biopesticide Concentration, J3: 0.15%
Biopesticide Concentration, J4: 0.20% Biopesticide Concentration, J5: 0.25 Biopesticide Concentration %, the
biopesticide treatment was carried out 12 times. The results of this study showed that the use of tobacco
biopesticide 0.20% gave the best results against the percentage of pest attacks, namely 40.00%. And the use of
0.25% biopesticide gave the best results against the percentage of pest attack intensity of 8.75%.
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ABSTRAK

Teh (Camellia sinensis L.) merupakan tanaman yang diambil pucuknya untuk bahan minuman. Tanaman teh rentan
terhadap serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yang berpotensi menurunkan hasil hingga 30%, pada
serangan berat dapat menurunkan produksi hingga 50%. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh perlakuan biopestisida tembakau terhadap intensitas serangan dan presentase serangan hama (Thrips
tabaci L.) pada bagian pucuk tanaman teh. Penelitian telah dilaksanakan di PT Rumpun Sari Kemuning di
Kemuning, Ngargoyoso, Karanganyar, pada tanggal 1 april - 29juni tahun 2021. Penelitian ini menggunakan
metode Rancangan Acak Kelompok Lengkap 6 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan pertama yaitu JO: Kontrol, J1:
Konsentrasi Biopestisida 0,05%, J2: Konsentrasi Biopestisida 0,1%, J3: Konsentrasi Biopestisida 0,15%, J4:
Konsentrasi Biopestisida 0,20%, J5: Konsentrasi Biopestisida 0,25%, perlakuan biopestisida dilakukan sebanyak
12 kali. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan biopestisida tembakau 0,20% memberikan hasil
terbaik terhadap persentase serangan hama yaitu 40,00 %. Dan penggunaan biopestisida 0,25% memberikan hasil
terbaik terhadap persentase intensitas serangan hama sebesar 8,75%.

Kata kunci : Camellia sinensis, Thrips tabaci, biopestisida tembakau

Teh (Camellia sinensis L.) merupakan

PENDAHULUAN tanaman yang dimanfaatkan pucuknya
sabagai bahan minuman. Indonesia memiliki
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ribuan hektar perkebunan teh yang hasilnya
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam
negeri dan untuk diekspor ke luar negeri.
Namun tanaman teh sangat rentan terhdap
serangan Organisme Pengganggu Tanaman
(OPT). Menurut Rayati dalam Sudjarmoko
(2015) Serangan OPT dapat menyebabkan
penurunan hasil panen hingga 30%, dan pada
serangan berat penurunan hasil panen
mencapai 50%, jika persentasi penurunan
panen tinggi akan menyebakan tidak
terpenuhinya permintaan dari luar negeri.
(Thrips tabaci L.) adalah salah satu jenis
hama berukuran sangat kecil yang memiliki
tipe mulut menusuk dan menghisap (stylet)
(Najoan dkk., 2016). Pengendalian hama
thrips harus dilakukan dengan serius, karena
trips merupakan hama yang dapat menyerang
tanaman secara langsung dan berpotensi
menjadi vector suatu virus (Zvarikova dkk.,
2020)

Hama thrip dapat menyebabkan
penurunan produksi teh. Petani sangat
bergantung dengan pestisida kimia sintetis
untuk  mengendalikan OPT, hal ini
dikarenakan efektifitas pestisida Kkimia
sintetis cepat dirasakan oleh petani. Menuru
Singkoh (2019) penggunaan pestisida kimia
sintetis dapat memberikan dampak yang
berbahaya bagi lingkungan sekitar, dapat
membunuh musuh alami, dapat menyebabkan
resistensi dan resurjensi hama, serta
tertimbunnya residu kimia dalam produk
pertanian yang berbahaya bagi konsumen.
Namun masih  banyak petani yang
menggunakan pestisida kimia sintetis, hal ini
dikarenakan selain pestisida sintetis mudah
diperoleh, juga karena belum ada pestisida
alternatif yang ramah lingkungan yang
tersedia di lapangan (Rukmini dkk., 2004).

Penggunaan pestisida kimia sintetis yang
berlebihan akan menimbulkan pencemaran
lingkungan dan  terbunuhnya  agensia
pengendali hayati dialam, selain itu residu
kimia yang terdapat dalam pucuk teh akan
membahayakan bagi konsumennya.
Ardiwinata dkk (2018)., menyatakan pestisida
kimia sintetis dapat merusak kesehatan
manusia, dan berisat teratogenik dan
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mematikan pada manusia dan hewan. Oleh
karena itu perlu adanya pengendalian OPT
yang ramah lingkungan, vyaitu dengan
menggunakana  pestisida organik atau
biopestisida. Biopestisida atau pestisida organik
adalah pestisida yang berasal dari bahan alami
seperti tumbuh-tumbuhan yang digunakan untuk
mencegah dan mengendalikan  organisme
pengganggu tanaman atau disebut juga pestisida
hayati. Sedangkan menurut Tijjani dkk (2016).,
biopestisida adalah zat alami dari organisme
hidup (musuh alami) atau produk mikroba,
fitokimia yang dapat mengendalikan hama
dengan  mekanisme ramah  lingkungan.
Biopestisida salah satu solusi ramah lingkungan
dalam menekan pengaruh negatif penggunaan
pestisida kimia yang berlebihan, (Sumartini,
2016).

Keunggulan biopestisida adalah mudah
terdegradasi, bekerja cepat, memiliki toksisitas
rendah terhadap mamalia, dan fitotoksisitas
rendah, Salah satu tumbuhan yang dapat
digunakan sebagai bahan biopestisida yaitu
tembakau (Nicotiana tabacum L.) daun tanaman
tembakau mengandung 2-8% nikotin, nikotin
tembakau merupakan salah satu metabolit
sekunder berjenis alkaloid yang memiliki sifat
racun apabila digunakan sebagai insektisida,
fungisida, akarisida, dan molusksida. Emiliani
Nova dkk (2017), menyatakan bahwa selain
mengandung nikotin  yang tinggi, daun
tembakau  juga  mengandung  senyawa
antimikroorganisme seperti saponin, flavonoid,
dan polifenol.

Inokulasi jamur Fusarium oxysporum f.sp
vanillae dengan biopestisida tembakau pada
tanaman vanili yang diinduksi dengan BNR
meningkatkan kandungan Nitrogen, fosfor dan
kalium (Haryuni dkk., 2020). Pengujian
terhadap biopestisida tembakau menurunkan
persentase dan intensitas buah kopi yang
terserang CBB masing-masing sebesar 1,54%
dan 0,33% (Haryuni dkk., 2018), didukung
oleh hasil pengujian Tyas dkk., (2018) aplikasi
biopestisida berbeda nyata terhadap kandungan
protein pada biji dan kulit kopi. Biopestisida
daun tembakau memiliki kelebihan antara lain:
(1) lebih mudah terurai oleh alam sehingga
dampak racunnya tidak menetap dalam waktu


http://ejournal.utp.ac.id/index.php/AFP/index

JURNAL ILMIAH AGRINECA
ISSN : 2721-074X (Online) - 2301-6698 (Print)
Available on : http://ejournal.utp.ac.id/index.php/AFP/index
This is Under CC BY SA Licence

yang lama di alam bebas, (2) residu biopestisida timbangan, meteran, ember, label, tali rafia,
tembakau tidak bertahan lama pada tanaman kayu/ bambu. Bahan yang digunakan antara
sehingga tanaman yang disemprot lebih aman lain: tanaman teh, biopestisida tembakau, jamur
untuk dikonsumsi, dan (3) dari segi ekonomi, Fusarium oxysporum f.sp vanillae Penelitian ini
penggunaan biopestisida memberikan nilai menggunakan Rancangan Acak Kelompok
tambah pada produk yang dihasilkan (Astuti dan Lengkap 6 perlakuan dan 4 ulangan. Masing-
Widyastuti, 2016). masing perlakuan yaitu JO: Kontrol, J1:

Konsentrasi Biopestisida 0,05%, J2:
Konsentrasi Biopestisida 0,1%, J3: Konsentrasi
Biopestisida  0,15%, J4: Konsentrasi
Biopestisida 0,20%, J5: Konsentrasi
Biopestisida 0,25%, perlakuan biopestisida
sebanyak 12 kali. Didapatkan 6 perlakuan dan
masing-masing perlakuan diulang 4 Kali
sehingga didapatkan 24 tanaman penelitian.

Dosis dan konsentrasi yang efektif untuk
penggunaan biopestisida dari tembakau masih
belum diketahui, maka diperlukan penelitian uji
efektivitas  biopestisida tembakau  untuk
mengetahui dosis dan konsentrasi yang efektif.
Sehingga hasil penelitian ini akan bermanfaat
bagi petani teh yang ada di Indonesia. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui effektifitas
biopestisida tembakau terhadap serangan hama
Thrips (Thrips tabaci L.) pada pertumbuhan HASIL DAN PEMBAHASAN
pucuk tanaman teh.

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan
METODE PENELITIAN biopestisida tembakau terhadap hasil panen dan
intensitas serangan hama pada pucuk tanaman
teh (Camellia sinensis L.) dilakukan analisis
dengan ANOVA (Analisis Varian) atau sidik
ragam. Apabila ada perbedaan nyata dilakukan
uji lanjut dengan uji DMRT (Duncan Multiple
Range Test) pada taraf 5% untuk membedakan
antara taraf.

Penelitian di laksanakan pada bulan April
sampai bulan Juni tahun 2021 di PT Rumpun
Sari Kemuning, Desa Kemuning, Kecamatan
Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Jawa
Tengah. Alat yang digunakan dalam penelitian
diantaranya: knapsack sprayer, gelas ukur,

Tabel 1. Hasil ringkasan sidik ragam pengaruh perberian biopestisida tembakau terhadap hasil panen intensitas
serangan dan persentase serangan hama pada pucuk tanaman teh (Camellia sinensis)

No. Parameter Konsentrasi Nilai

Biopestisici?)Tembakau Tertinggi Terendah
1. Jumlah Pucuk Peko (helai) ns 14,75 (J5) 7,00 (J2)
2 Jumlah Pucuk burung (helai) ns 117,75 (J5) 108,75 (J2)
3 Berat Pucuk Peko (g) ns 8,75 (J5) 3,50 (J2)
4 Berat Pucuk Burung (g) ns 96,50 (J2) 91,25 (J5)
5  Berat 100 pucuk () ns 93,75 (J3) 86,25 (J5)
6  Luas daun (cm) ns 83,83 (J5) 74,15 (J0)
7 Intensitas serangan hama (%) *x 12,00 (JO) 10,00 (J3)

Keterangan: ns: Tidak berbeda nyata, * : Berbeda nyata (a 5%), **: Berbeda sangat nyata (o 1%)

Perlakuan pemberian konsetrasi berbeda sangat nyata terhadap parameter
biopestisida tembakau (J) pada tanaman teh intensitas serangan hama. Hal ini disebabkan
memberikan hasil yang berbeda tidak nyata biopestisida tembakau dapat mencegah serangan
terhadap parameter jumlah pucuk peko, jumlah hama thrips (Fitri, Mellisa 2014). Untuk
pucuk burung, berat pucuk peko, berat pucuk mengetahui  perbedaan  antar  perlakuan
burung, berat 100 pucuk dan luas daun, tetapi dilakukan uji lanjut dengan uji DMRT (Duncan
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Multiple Range Test) pada taraf 5% dan

hasilnya

disajikan

pada

tabel 2.

Tabel 2. Uji jarak berganda ducan taraf 5% uji pemberian biopestisida tembakau terhadap hasil panen pucuk
tanaman teh (Camellia sinensis) dan serangan hama thrips (Thrips tabaci L)
Perla- Parameter
kuan Jumlah Jumlah Berat Berat Berat 100  Luas daun Intensitas
pucuk pucuk pucuk pucuk pucuk (g) (cm) serangan
peko burung peko (g)  burung (g) hama (%)
(helai) (helai)
Konsentrasi Biopestisida Tembakau (J)
Jo 135a 110,00 a 7,75a 92,00 a 90,25 a 74,15a 12.00¢c
J1 135a 110,75 a 6,5a 93,5a 92,2a 82,63 a 11,00 be
J2 7,00 a 108,75 a 35a 96,5a 92,00 a 79,83 a 10,50 b
J3 8,00 a 112,00 a 4,00 a 96,00 a 93,75a 80,10 a 10,00 ab
J4 11,75a 112,00 a 575a 94,25a 86,75 a 78,28 a 10,75 be
J5 14,75 a 117,75 a 8,75a 91,25a 86,25 a 83,83 a 8,75a

Keterangan: Perlakuan pada kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak

nyata menurut DMRT 5%

Perlakuan JO berbeda nyata dengan perlakuan
J2, J3 dan J5 namun berbeda tidak nyata dengan
perlakuan J1 dan J4 pada parameter Intensitas
serangan hama. Rata-rata tertinggi terdapat pada
perlakuan JO yaitu 12,00 dan terendah pada
perlakuan J5 yaitu 8,75 yang termaksud dalam
kriteria serangan rusak ringan. Konsentrasi yang
baik terhadap parameter intensitas serangan
hama yaitu J5 dengan konsentrasi 0,25% yang
dapat menurunkan intensitas serangan hama
sebesar 2,25%, hal ini menunjukkan bahwa
perlakuan biopestisida tembakau berpengaruh
terhadap intensitas serangan hama. Hal ini
dikareakan kandungan nikotin dalam
biopestisida tembakau dapat menyerang saraf
pada hama, sehingga nafsu makan hama
terganggu. Hal ini sesuai dengan Handayani
(2018) yang menyatakan bahwa nikotin
merupakan racun saraf yang bekerja secara
cepat, dan dapat bertindak sebagai racun kontak
pada hama.

Perlakuan JO pada parameter persetase
serangan hama berbeda nyata dengan pelakuuan
J1,J2, J3, J4 dan J5. Rata-rata tertinggi terdapat
pada perlakuan JO yaitu 62,50 dan terendah
pada perlakuan J4 yaitu 40,00 yang termaksud
dalam kriteria persentase serangan rendah,
konsentrasi yang baik terhadap parameter
persentase serangan yaitu J4 dengan konsentrasi
0,20% vyang dapat menurunkan persentase
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serangan sebanyak 22%. Dengan perlakuan
biopestisida ini dapat menurunkan intensitas
serangan dan persentase serangan hama thrips
sehingga tanaman teh dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik serta menghasilkan
kualitas yang baik. Hal ini disebabkan karena
biopestisida tembakau mengandung nikotin dan
senyawa alkaloid yang bekerja lebih efektif
dalam menghambat perkembangan thrips.
Menurut  Firma (2019) nikotin  dalam
biopestisida berperan sebagai racun kontak
terhadap hama penghisap yang bertubuh lunak
seperti thrips. Selain itu nikotin juga berfungsi
sebagai penolak kehadiran serangga, karena
nikotin memiliki bau yang menyengat sehingga
mencegah  serangga  pemakan  tanaman
(Soenandar M dkk., 2010).

Seluruh perlakuan pada parameter jumlah
pucuk peko berbeda tidak nyata. Rata-rata
tertinggi pada parameter jumlah pucuk peko
terdapat pada perlakuan J5 yaitu 14,75 helai dan
terendah pada perlakuan J2 yaitu 7,00 helai. Hal
ini menunjukan bahwa perlakuan pemberian
biopestisida tembakau tidak berpengaruh
terhadap jumlah pucuk peko yang di hasilkan
tanaman teh. Hal ini bisa tejadi karena
pertumbuhan pucuk peko di dominasi oleh sifat
genetik dari tanaman teh dan juga lingkungan,
sesuai pendapat Subandi dkk., (2013) yang
menyatakan bahwa pertumbuhan pucuk burung
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disebabkan beberapa hal yaitu genetika, kondisi
tanaman yang kurang sehat, serta kondisi
lingkungan (seperti iklim dan tanah) yang tidak
mendukung pertumbuhan. Selain itu
biopestisida tembakau juga tidak mengandung
nutrisi yang bermanfaat bagi pertumbuhan teh,
sehingga perlakuan biopestisida tembakau tidak
berpengaruh terhadap pucuk peko dan pucuk
burung.  Biopestisida  tembakau  hanya
mengandung nikotin, alkaloid, flavonoid, dan
minyak atsiri (Khalalia, 2016).

Perlakuan pemberian biopestisida berbeda
tidak nyata terhadap parameter jumlah pucuk
burung. Rata-rata tertinggi parameter jumlah
pucuk burung terdapat pada perlakuan J5 yaitu
117,75 helai dan terendah pada perlakuan J2
yaitu 110,00 helai. Hal ini menunjukan bahwa
perlakuan pemberian biopestisida tembakau
tidak berpengaruh terhadap jumlah pucuk
burung. Hal ini tejadi karena pertumbuhan
pucuk burung di dominasi oleh sifat genetik dari
tanaman teh, selain itu kondisi lingkungan
seperti tanah dan juga cuaca seperti: suhu,
kelembaban, curah hujan, dan radiasi matahari
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
pucuk burung (Anjarsari dkk., 2020).

Seluruh perlakuan pemberian biopestisida
berbeda tidak nyata terhadap parameter berat
pucuk peko, berat pucuk burung dan berat 100
pucuk. Rata-rata tertinggi parameter berat pucuk
peko terdapat pada perlakuan J5 yaitu 8,57 dan
terendah pada perlakuan J2 vyaitu 3,5, pada
parameter berat pucuk burung rata-rata tertinggi
terdapat pada perlakuan J2 yaitu 96,50 dan
terendah pada perlakuan J5 yaitu 91,25, pada
parameter berat 100 pucuk rata-rata tertinggi
terdapat pada perlakuan J3 yaitu 93,75 dan
terendah pada perlakuan J5 vyaitu 86,25.
Perlakuan pemberian biopestisida tembakau
tidak berpengaruh terhadap berat pucuk peko,
berat pucuk burung dan berat 100 pucuk yang
dihasilkan tanaman teh. Hal ini terjadi karena
biopestisida tembakau tidak mengandung
nutrisi, sehingga dibutuhkan pemberian pupuk
tambahan untuk meningkatkan pertumbuhan teh
setelah terserang hama (Effendi, 2010).

Perlakuan pemberian biopestisida
tembakau tidak berpengaruh terhadap berat

pucuk peko, berat pucuk burung serta berat 100
pucuk tanaman teh. Hal ini terjadi karena
pertumbuhan pucuk merupakan proses alamiah
tanaman teh. Seperti pendapat Yue dkk., (2014)
yang mengatakan proses pertumbuhan pucuk
merupakan proses alamiah tanaman teh dari
hormon asam absitat yang mempengaruhi
periode dorman pada pucuk, sehingga tanaman
akan menghasilkan hormon asam absitat jika
tanaman mengalami keadaan rawan fisiologis
yang disebabkan oleh tumbuhan.

Perlakuan pemberian biopestisida berbeda
tidak nyata terhadap parameter luas daun. Rata-
rata tertinggi parameter luas daun terdapat pada
perlakuan J5 yaitu 83,83 dan terendah pada
perlakuan JO yaitu 74,15. Hal ini terjadi karena
manfaat dari biopestisida tembakau untuk
mengendalikan hama yang ada pada tanaman
teh, sehingga biopestisida ini tidak memberikan
nutrisi untuk perkembangan luas daun tanaman
teh. Sedangkan tanaman teh membutuhkan
unsur hara diantaranya: N, P, K, Mg, S, B, Cu,
Fe, Mn, dan Zn dengan jumlah yang terukur
(Syafika dkk., 2014).

Perlakuan JO berpengaruh nyata terhadap
perlakuan J2, J3, dan J5 pada parameter
intensitas serangan. Namun tidak berbeda nyata
terhadap perlauan J1 dan J4. Rata - rata
serangan tertinggi terdapat pada perlakuan JO
yaitu: 12,0%, dan terendah pada perlakuan J5
yaitu: 8,75%. Dengan perlakuan pemberian
biopestisida dapat menurunkan intensitas
serangan hama, sehingga tanaman teh dapat
berkembang dengan baik dan menghasilkan
produk teh dengan kualitas baik. Hal ini
disebabkan karena biopestisida tembakau
mengandung  nikotin  yang  mengandung
senyawa alkaloid yang bekerja lebih efektif
dalam menghambat perembangan trips. Nikotin
berfungsi sebagai penolak kehadiran serangga
yang disebabkan bau yang menyengat sehingga
mencegah  serangga memakan  tanaman
(Soenandar dkk., 2010).

KESIMPULAN
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Dari penelitian yang telah dilaksanakan
dapat  disimpulkan bahwa pemberian
biopestisida tembakau berpengaruh nyata
terhadap intensitas serangan dan persentase
serangan hama (Thrip tabaci L) pada pucuk
tanaman teh, dan berpengaruh yang tidak nyata
terhadap jumlah pucuk burung, jumlah pucuk
peko, berat pucuk burung, berat pucuk peko,
berat 100 pucuk dan luas daun tanaman teh.
Konsentrasi  biopestisida tembakau 0,25%
memberikan hasil terbaik terhadap intensitas
serangan hama vyaitu 8,75%, sedangkan
penggunaan konsentrasi biopestisida tembakau
0,20% memberikan hasil terbaik terhadap
persentase serangan hama yaitu 40,00 %.
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